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Abstract. Background: Homeostasis is a key concept in life survival. Today, researchers are
discovering redox homeostasis as the basis of a wide variety of degenerative diseases. Various methods
are studied to maintain redox homeostasis, especially by increasing the body's antioxidant defenses, so
that they can prevent and treat various modern diseases, one of which is through acupuncture.
Methodology: This article is a systematic review of the therapeutic effects of acupuncture on redox
homeostasis published in the PubMed database, Researchgate, CNKI, in the last 10 years. Results: The
concept of redox homeostasis is identical to that of Yin-Yang homeostasis in TCM (traditional Chinese
medicine). It turns out that acupuncture therapy, which has the effect of maintaining and restoring Yin-
Yang homeostasis, has also been shown to have an effect on increasing antioxidant power and reducing
body oxidants in various pathological conditions. There are no adverse effects from acupuncture
therapy. Conclusion: Acupuncture therapy is effective and safe for maintaining and restoring redox
homeostasis, especially for its anti-oxidant effect in various redox reward conditions.
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Abstrak. Latar belakang: Homeostasis merupakan konsep kunci dalam kesintasan kehidupan. Dewasa
ini para peneliti menemukan homeostasis redoks sebagai dasar dari berbagai penyakit degeneratif yang
luas ditemukan. Berbagai metode dikaji untuk menjaga homeostasis redoks, khususnya dengan
meningkatkan pertahanan antioksidan tubuh, sehingga dapat mencegah dan mengatasi berbagai
penyakit modern, salah satunya melalui akupunktur. Metodologi: Artikel ini merupakan kajian
sistematis tentang efek terapi akupunktur terhadap homeostasis redoks yang dipublikasi dalam database
PubMed, Researchgate, CNKI, dalam 10 tahun terakhir. Hasil: Konsep homeostasis redoks identik
dengan konsep homeostasis Yin-Yang dalam TCM (traditional Chinese medicine). Ternyata terapi
akupunktur yang berefek menjaga dan memulihkan homeostasis Yin-Yang juga terbukti berefek
meningkatkan daya antioksidan dan menurunkan oksidan tubuh pada berbagai kondisi patologis. Tidak
terjadi efek buruk dari terapi akupunktur. Simpulan: Terapi akupunktur efektif dan aman untuk menjaga
dan memulihkan homeostasis redoks, khususnya berefek anti-oksidan pada berbagai kondisi imbalans
redoks.
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LATAR BELAKANG

Dewasa ini banyak penelitian tentang pentingnya peranan antioksidan dalam melawan
oksidan radikal bebas yang menjadi penyebab berbagai penyakit seperti kanker, aterosklerosis,
artritis rematoid, penyakit neurodegeneratif, DM, sindrom fatig kronis, dan lain-lain (Rahman
Tetal, 2012; Sharma S, 2017; Irianti TT et al, 2021). Oleh karena pentingnya masalah tersebut,
berdasarkan data PubMed dalam 5 tahun terakhir terdapat lebih dari tiga ribu kajian ilmiah
tentang antioksidan alami dalam mencegah berbagai penyakit yang disebabkan oleh stres
oksidatif (Flieger J et al, 2021). Stres oksidatif terjadi bilamana tingkat atau kadar oksidan
melampaui kemampuan antioksidan dari sel atau jaringan (Sharma S, 2017). Berbagai upaya
untuk meningkatkan daya antioksidan tubuh juga banyak diteliti dan dikaji, sebagian besar
menyangkut zat antioksidan dari makanan dan obat-obatan (Flieger J et al, 2021; Irianti TT et
al, 2021; Sharma S, 2017). Artikel ini akan memaparkan hasil kajian tentang terapi akupunktur
yang terbukti dapat meningkatkan daya antioksidan tubuh dan efektivitasnya dalam terapi

berbagai penyakit.

METODOLOGI

Artikel ini adalah kajian sistematik tentang efek antioksidan dari terapi akupunktur dan
efektivitasnya terhadap berbagai penyakit, yang dipublikasi dalam 10 tahun terakhir yang dapat
diunduh dari database PubMed, Researchgate, dan CNKI.

TINJAUAN TEORITIS

Dalam ilmu kedokteran dikenal konsep homeostasis dalam menjaga keseimbangan
berbagai sistem dalam tubuh agar kesehatan tetap terjaga. Salah satu keseimbangan yang
krusial dalam menjaga kesehatan adalah homeostasis redoks atau keseimbangan antara sistem
oksidasi dan reduksi dalam tubuh. Secara sederhana, Nobelist Albert Szent Gyorgyi
menyebutkan oksidasi adalah proses pelepasan electron, sedangkan reduksi adalah penerimaan
electron (Zuo J et al, 2022). Homeostasis redoks tersebut memengaruhi praktis seluruh proses
kehidupan selular, dari metabolisme, diferensiasi dan kematian sel, respons imun, irama
sirkadian dll (Gal K et al, 2021; Zuo J et al, 2022). Sistem oksidasi sering dikenal dengan
sebutan stres oksidatif, radikal bebas, dan ROS (reactive oxygen species). Sedangkan sistem
reduksi lebih dikenal dengan sebutan antioksidan. ROS dapat berinteraksi dan merusak fungsi
komponen selular seperti molekul protein, lipid, DNA, pada membrane sel, sitoplasma dan inti

sel (Sharma S et al, 2023). Sumber dari ROS dapat berasal dari eksternal dari berbagai polutan,
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radiasi, obat-obatan tertentu, maupun internal dari berbagai reaksi oksidasi dan metabolisme
sel (Irianti TT et al, 2021; Sharma S et al, 2023).

Untuk menetralkan dampak negatif dari oksidan, tubuh memiliki sistem antioksidan

yang terdiri dari berbagai enzim antara lain superoksid dismutase, katalase, GSH-peroksidase,
dan non-enzim antara lain tioredoksin, GSH, vitamin A, C, E, likopen, lutein, kuersetin, dll.
Sistem antioksidan bekerja dengan memutus rantai reaksi timbulnya oksidan dan sebagai
reduktor atau donor hidrogen atau electron (Rahman T et al, 2012).
Oleh karena itu, banyak penelitian difokuskan pada peran antioksidan sebagai terapi terhadap
berbagai penyakit akibat radikal bebas, seperti aterosklerosis, hipertensi, diabetes, kanker,
penyakit Parkinson, Alzheimer, dan lain-lain (Irianti TT et al, 2021; Rahman T et al, 2012;
Sharma S et al, 2023).

Konsep homeostasis redoks kedokteran modern ternyata terdapat padanannya, yaitu
konsep homeostasis Yin-Yang dalam ilmu kesehatan tradisional Tionghoa atau TCM
(traditional Chinese medicine). Menurut kitab ilmu klasik TCM Neijing, terganggunya
keseimbangan Yin-Yang merupakan sumber dari semua penyakit (Olsen LF et al, 2013).
Dalam konsep Yin-Yang, padanan dari reduktor atau antioksidan adalah unsur Yin atau dingin,
sedangkan padanan dari oksidan adalah Yang atau panas. Unsur Yin dan Yang saling bertolak
belakang, saling menghasilkan, namun juga saling bergantung dan saling mengendalikan.
Kelebihan ataupun kekurangan dari salah satu unsur tersebut akan menimbulkan gangguan
kesehatan. Tujuan dari terapi TCM, termasuk akupunktur ataupun herbal, adalah untuk
menjaga atau memulihkan homeostasis Yin-Yang. Dengan demikian sangat jelas kesamaan
konsep homeostasis redoks dan Yin-Yang (Ou B et al, 2003; Kandarakis et al, 2017). Secara
diagramatis dapat dirangkum seperti pada Gambar 1.

Untuk membuktikan kesamaan kedua konsep homeostasis tersebut, berikut diuraikan
kajian sistematis hasil penelitian tentang efek terapi TCM akupunktur terhadap keseimbangan

redoks.
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Gambar 1. Konsep keseimbangan atau homeostasis redoks dan keseimbangan atau homeostasis

Yin-Yang (Ou B et al, 2003; Kandarakis et al, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai hasil penelitian in vitro, in vivo maupun uji klinis menunjukkan terapi TCM
akupunktur yang bertujuan memulihkan atau menjaga keseimbangan Yin-Yang ternyata juga
berefek serupa terhadap homeostasis redoks. Banyak penelitian menunjukkan terapi
akupunktur merangsang peningkatan enzim antioksidan endogen dan menghambat atau
mereduksi produksi oksidan dalam tubuh (Zeng X et al, 2014; Lin LT et al, 2015).

Efek terapi akupunktur pada pasien hipertensi telah banyak diteliti secara invitro, pada
model hewan, maupun dalam uji klinis pada pasien, terbukti dapat mereduksi tekanan darah,
mengurangi parameter oksidan dan meningkatkan parameter antioksidan (Liu J et al, 2015;
Leung SB et al, 2016; Shi GX et al, 2016; Zeng XH et al, 2014). Liu J et al (2015) melaporkan
pada pasien hipertensi terdapat peningkatan enzim oksidan NADPH dan penurunan enzim
antioksidan katalase. Setelah diterapi akupunktur terjadi penurunan tekanan darah tinggi dan
oksidan NADPH, serta peningkatan antioksidan katalase secara signifikan (P<0,05) sejak
minggu kedua. Zeng XH et al (2014) melaporkan elektro-akupunktur (EA) dapat memodulasi
aktivitas saraf simpatis renal dalam mediasi efek terhadap enzim antioksidan dan anti-inflamasi
sebagai mekanisme neural terhadap hipertensi; efek antihipertensif EA juga terkait dengan efek
stres oksidatif terhadap IGF-1 (insulin growth factor 1), NOS indusibel, heme oksigenase, dan
ekspresi substansi reaktif tiobarbiturat. Akupunktur juga dapat menghambat regulasi terkait
stres oksidatif terhadap aktivitas NO, NOS, Nox di jaringan aorta dan menurunkan kadar

angiotensin II serum (Leung SB et al, 2016; Shi GX et al, 2016).
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Attia et al (2016) melaporkan akupunktur laser berefek antioksidan, anti-inflamatorik dan
memperbaiki metabolisme energi pada pasien artritis rematoid (RA), dengan meningkatkan
kadar SOD, GR, GSH, dan ATP plasma, dan menurunkan kadar MDA, nitat dan nitrit plasma,
kadar CRP serum, aktivitas IL-6 dan GPx plasma darah; disertai perbaikan gejala klinis pasien
RA melalui inhibisi terhadap berbagai faktor patogenesis RA.

Banyak penelitian melaporkan terapi akupunktur berefek neuroprotektif terhadap
rudapaksa iskemik pada pasien stroke iskemik, dementia vascular dan penyakit Alzheimer,
melalui efek antioksidatif, anti-apoptotik, dll (Du SQ et al, 2018; Jittiwat J, 2019; Su XT et al,
2020; Wang XR et al, 2015; Zeng et al, 2014; Zhang ZY et al, 2018).

Terapi akupunktur pada titik LR3 Taichong dan SP6 Sanyinjiao juga dilaporkan efektif
mengoreksi imbalans redoks pada model mencit diabetik melalui efeknya mereduksi kadar gula
darah dan formasi ROS yang disebabkan oleh kadar gula darah tinggi. (Lee CI et al, 2015).

Selain itu, terapi akupunktur melalui peningkatan sistem antioksidan juga berefek
terhadap berbagai kasus penyakit infeksi oleh virus maupun bakterial. Seperti dilaporkan oleh
Flieger et al (2021), bahwa antioksidan alami berefek antiviral dan antibakterial.

Terapi akupunktur juga dilaporkan berefek hepatoprotektif melalui mekanisme
menaikkan sistem antioksidan hati pada model tikus rudapaksa hati diinduksi morfin dan
asetaminofen (Lee BH et al, 2015).

Ren ZQ (2022) melaporkan terapi akupunktur efektif meningkatkan kadar estrogen
serum dan meregulasi stres oksidatif pada osteoporosis pasca menopause, memacu formasi
tulang dan mereduksi absorpsi tulang.

Zhai H, Zhang BW dan Yuan (2016) melaporkan akupunktur pada titik LI4 Hegu, LR3
Taichong, ST36 Zusanli lebih efektif secara signifikan dibandingkan kelompok lain dalam
menaikkan aktivitas SOD dan GSH-PX serum, dan menurunkan kadar MDA, pada model

mencit sindrom fatig kronis.

KESIMPULAN

Terapi akupunktur dengan konsep menjaga dan memulihkan keseimbangan Yin-Yang
pada prinsipnya sama dengan meningkatkan daya tahan homeostasis redoks. Terapi
akupunktur terbukti dalam banyak penelitian pada model hewan maupun uji klinis berefek

meningkatkan sistem antioksidan dan menurunkan sistem oksidan dalam tubuh.
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